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Abstract: This study aims to assess the form of the insensitive humor contained in the text of anecdotes on 
textbooks Indonesian high school grade X. Humor is a form of language It is a sense of humor or symptoms that 
stimulate us to laugh or mentally inclined to laugh, it can be any flavor, or consciousness, within us (sense of 
humor); could be a symptom or a result of copyright from both inside and outside ourselves. Humor can 
meciptakan laughter when four things, namely surprise, which makes the shame, obscurantism, and who 
exaggerate the problem. One of the media as a forum for humor is anecdotal text. Text anecdotes meruoakan 
medium of social criticism that is both funny and impressive. Anecdotes will be no good if it does not have the 
sensitivity of the humor in it. This research is a Qualitative descriptive. The data in this research is anecdotal text 
in Indonesian high school textbooks of class X does not have the sensitivity humor. Sources of data in the study is 
the text anekdoy Indonesian high school textbooks of class X are given to students as teaching materials. This 
research frontier and agih menggunanak method in analyzing the data. Based on the results of the analysis are 
(1) ketidaksensitivitas humor because humor is different, (2) incompatibility with the creation of humor with 
aspects of language, (3) lack of ketidakmaukalan, surprise, and a big problem in the text anecdotes on textbooks 
Indonesian high school class X , 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk ketidaksensitifan humor yang terkandung dalam 
teks anekdot pada buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X. Humor merupakan bentuk bahasa. Humor itu 
adalah rasa atau gejala yang merangsang kita untuk tertawa atau cenderung tertawa secara mental, ia bisa 
berupa rasa, atau kesadaran, di dalam diri kita (sense of humor); bisa berupa suatu gejala atau hasil cipta dari 
dalam maupun dari luar diri kita. Humor dapat meciptakan tawa jika mengandung empat hal, yakni kejutan, 
yang membuat rasa malu, ketidakmasukakalan, dan yang membesar-besarkan masalah. Salah satu media 
yang menjadi wadah bagi humor adalah teks anekdot. Teks anekdot meruoakan medium kritik sosial yang 
bersifat lucu dan mengesankan. Anekdot akan menjadi tidak baik jika tidak memiliki sensitivitas humor di 
dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kulaitatif. Data dalam penelitian ini adalah teks 
anekdot dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X yang tidak memiliki sensitivitas humor. Sumber data 
dalam penelitian adalah teks anekdoy buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X yang diberikan kepada siswa 
sebagai bahan ajar. Penelitian ini menggunanak metode padan dan agih dalam menganalisis data. 
Berdasarkan hasil  analisis tersebut terdapat (1)ketidaksensitivitas humor karena selera humor yang 
berbeda, (2) ketidaksesuaian dengan penciptaan humor dengan aspek kebahasaan, (3) kurangnya 
ketidakmaukalan, kejutan, dan masalah yang besar dalam teks anekdot pada buku teks Bahasa Indonesia SMA 
kelas X. 




Buku yang baik hendaknya memiliki bahan ajar yang baik di dalamnya. Selanjutnya textbook 
dijelaskan sebagai “a book giving instruction in a subject used especially in schools” (Crowther, 1995: 
1234) yang dapat diterjemahkan bahwa buku teks adalah buku yang memberikan petunjuk dalam 
sebuah pelajaran khususnya di sekolah.  
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar, 
yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, 
yang diperlengkapi dengan saranasarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para 
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program 
pengajaran (Tarigan dan Tarigan, 1986: 13).  
Salah satu teks dalam buku teks bahasa Indonesia teks anekdot. Menurut Tim Kemendikbud 
(2013: 111) mengungkapkan, bahwa anekdot adalah cerita singakat yang menarik karena lucu dan 
mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang 
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sebanarnya. Teks anekdot adalah cerita singkat yang berisi peristiwa-peristiwa yang membuat 
jengkel dan konyol bagi partisipan yang mengalaminnya. Perasaan jengkel dan konyol seperti itu 
merupakan krisis yang dianggapi dengan reaksi dari pertentangan antara nyaman dan tidak, puas 
dan frusatasi, serta tercapai dan gagal. Anekdot dapat ditemukan dalam buku teks Bahasa Indonesia 
baik yang diterbitkan Kemendikbud maupun penerbit yang lain. Di dalam teks anekdot terdapat 
humor yang memberikan kesan yang lucu atau satir yang secara tidak langsung memberikan 
dampak kritik sosial terhadap sesuatu. 
Menurut Alison (1998:7), konteks humor sangat penting dalam menentukan apakah seorang 
individu menemukan sesuatu yang lucu atau tidak. Dia lebih lanjut mencatat bahwa “humor 
diciptakan dari konflik antara apa yang diharapkan dan apa yang sebenarnya terjadi dalam lelucon. 
Ini adalah apa yang dia sebut keganjilan, yang dapat terjadi pada tingkat yang berbeda bahasa. 
Melalui keganjilan, ada dibuat ambiguitas dan makna ganda yang menyesatkan penonton sehingga 
menyebabkan humor. Keganjilan dapat dibuat dengan struktur, semantik, pragmatic dan wacana 
bahasa. 
Rohmadi (2010) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa penciptaan humor dapat 
memanfaatkan tulisan, gambar dan tulisan, kata, dan aneka bunyi. Masing-masing memiliki teknik 
dan konteks yang bervariasi bergantung pada tujuan pencipta humor dalam penciptaan wacana 
humor.  
Wijana (1995) menjelaskan dalam peneltian yang berjudul “Pemanfaatan Teks Humor dalam 
Pengajaran Aspek-Aspek Kebahasaan”  bahwa beraneka macamnya aspek-aspek kebahasaan yang 
disimpangkan oleh para pencipta atau penulis teks humor dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembanding bagi teks-teks yang serius yang terlebih dahulu diperkenalkan atau diajarkan kepada 
para pembelajara baik secara praktis maupun kognitif. 
Arthur Asa Berger (2005: 83) mengatakan bahwa ada 45 teknik penciptaan humor yang dapat 
digolongkan dalam empata kategori, meliputi: bahasa atau language (the humor is verbal), logika 
atau logic (the humor is ideation), bentuk atau identity (the humor is existensial), gerakan atau action 
(the humor is physical). Penelitian ini, penulis hanya menggunakan teknik penciptaan humor 
menggunakan media bahasa sebagai pisau analisis. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan buku Bahasa Indonesia Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi kelas X terbitan Kemendikbud dan Mediatama. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan dengan cara mengkaji dokumen yang berupa 
kumpulan wacana teks anekdot. Data tersebut akan dikaji ketidaksensitifan humor sesuai dengan 
teori penciptaan humor. Penelitian ini menggunakan metode padan dan agih dalam menganalisis 
data. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi teori dan triangulasi sumber data. Analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis jalinan atau mengalir, seperti yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016: 91) dengan tiga komponen analisis yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teks anekdot memiliki struktur dan kaidah kebahasaan. Struktur dari teks anekdot terdiri 
atas struktur abstraksi, orientasi , krisis ,reaksi, dan koda. Analisis humor pada teks ini akan dikaji 
pada tahap krisis. Gerot dan Wignell (dalam Wachidah, 2004:10).  Krisis atau komplikasi 
merupakan bagian dari inti peristiwa suatu anekdot. Pada bagian krisis itulah terdapat kekonyolan 
yang menggelitik dan mengundang tawa. Selain pada aspek struktur berupa krisis, teks anekdot 
juga dipengaruhi oleh ciri kebahasaan. Kemendikbud (2013:111) menyatakan bahwa ciri 
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kebahasaan dalam teks anekdot adalah penggunaan bahasa yang lucu dan berisi peristiwa-
peristiwa yang membuat jengkel. Jadi, hasil dan pembahasan pada teks  
Isi Struktur 
Seorang warga melapor kemalingan 
Pelapor : “Pak saya kemalingan.” 
Polisi : “Kemalingan apa?” 
Pelapor : “Mobil, Pak. Tapi saya beruntung Pak...” 
Polisi : “Kemalingan kok beruntung?” 
Pelapor : “Iya pak. Saya beruntung karena CCTV merekam dengan jelas. Saya bisa melihat dengan 
jelas wajah malingnya.” 
Polisi : “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?” 
Pelapor : “Belum .... “ (sambil menatap polisi dengan penuh keheranan. 
Polisi : “Itu ilegal. Anda saya tangkap.” 
Pelapor : (hanya bisa pasrah tak berdaya 
Kemendikbud (2017:120) 
Krisis pada teks anekdot di atas adalah pertanyaan “kemalingan kok beruntung?” kemudian 
muncul jawaban Iya pak, saya beruntung karena CCTV merekam dengan jelas. Saya bisa melihat 
dengan jelas wajah malingnya.”. Struktur reaksi pada penggalan tersebut disajikan dengan 
melanggar maksim relevansi. Pertanyaan yang disajikan mengundang humor yang nantinya akan 
muncul pada jawaban. Namun, pada jawaban tidak diberikan aspek kebasaan dengan 
menambahkan bahasa yang hiperbola. Oleh karena itu, jawaban tersbut dirasa kurang memiliki 
sensitivitas humor. Jawaban tersebut dapat diperbaiki dengan memberikan penambahan sintaksis 
sampai terlihat tahi lalat pada hidungnya sehingga mengundang maksim kuantitas Perbaikan dapat 
dilihat seperti berikut. 
Pelapor: “Iya pak. Saya beruntung karena CCTV merekam dengan jelas. Saya bisa 
melihat dengan jelas wajah malingnya sampai terlihat tahi lalat pada hidungnya.” 
Tuturan dapat dilihat dengan menambahkan kalimat yang hiperbola pada reaksi “Sudah 
minta izin malingnya untuk merekam?” dan jawaban dari pelapor yakni “Belum .... “ (sambil menatap 
polisi dengan penuh keheranan.”. Jawaban dari pelapor tersebut dapat diperbaiki dengan mengubah 
menjadi antonim dari belum, yaitu sudah. Reaksi selanjutnya dari polisi yang menuturkan Itu ilegal. 
Anda saya tangkap.” dapat diperbaiki dengan mengubah dalam bentuk kalimat humor yang lain. 
Perbaikan dapat dilihat seperti berikut. 
Polisi : “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?” 
Pelapor : “sudah .... “ (sambil menatap polisi dengan penuh keheranan. 
Polisi : “kok nggak ditangkap sekalian?” 
 
Dosen yang juga Menjadi Pejabat 
Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang berbincang-bincang. 
Tono : “Saya heran dosen ilmu politik, kalau mengajar selalu duduk, tidak pernah mau berdiri.” 
Udin : “Ah, begitu saja diperhatikan sih Ton.” 
Tono : “Ya, Udin tahu sebabnya.” 
Udin : “Barangkali saja, beliau capek atau kakinya tidak kuat berdiri.” 
Tono : “Bukan itu sebabnya, Din. Sebab dia juga seorang pejabat.” 
Udin : “Loh, apa hubungannya.” 
Tono : “Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain.” 
Udin : “???” 
 
Kemendikbud (2017:108) 
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Penciptaan humor pada teks anekdot di atas dirasa sudah memiliki sentivitas humor yang 
baik. Namun, humor dapat dirasakan berbeda karena selera humor setiap orang itu berbeda-beda. 
Perbaikan pada struktur krisis tersebut dapat ditambahkan dengan pemberian pewatas 
pemerintahan pada pejabat. Bentuk tersebut masih bersifat generik sehingga perlu diubah menjadi 
pejabat pemerintahan. Respon  penutur “???” dapat dilanjutkan dengan memberikan konstruksi 
interogatif tambahan sehingga humor yang disajikan lebih satir dan klimaks. Konstruksi interogatif 
tersebut dapat berupa pertanyaan kok bisa. Jawaban dari konstruksi interogatif tersebut juga dapat 
ditambahkan. Perbaikan tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
Tono : “Bukan itu sebabnya, Din. Sebab dia juga seorang pejabat.pemerintah” 
Udin : “Loh, apa hubungannya.” 
Tono : “Ya, kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain.” 
Udin : kok bisa? 
Tono: suara aja takut direbut apalagi kursi. 
 
Sebuah obrolan telepon pada acara kuis 
 
A : halo dengan siapa ini? 
B : Bapak Anwar. 
A : Apakah bapak mau uang sebesar 3 juta rupiah? 
B : mau banget dong, Pak. 
A : Kerja, Pak 
Kemendikbud (2017:114) 
Ketidakseinsitifan humor di atas terletak pada tuturan “Kerja, pak”. Jawaban tersebut 
memiliki kategori selera humor yang rendah karena pemakaian aspek kebahasaan yang kurang 
lucu. Peristiwa yang menjengkelkan juga diperlukan untuk memberikan kesan humor secara tepat. 
Tuturan kerja, Pak dapat diubah menjadi sindiran untuk kedua penutur. Jawaban tersebut dapat 
digantikan dengan sama, pak. Setelah itu, klimaks tuturan dapat ditambahkan untuk memberikan 
sensitivitas humor yang tinggi. Perbaikan tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
 
A : Apakah bapak mau uang sebesar 3 juta rupiah? 
B : mau banget dong, Pak. 
A : Sama, Pak 
B : Hemm. Bapak bukan pembawa acara kuis? 
A : Bukan, Pak, Saya hanya ingin mencari teman yang sepemahaman. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa teks anekdot dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas X memiliki 
ketidaksensitifan humor. Meskipun sebagian dari teks anekdot itu bersifat humor, teks tersebut 
kurang memberikan klimaks yang baik dalam penyampaian. Teks anekdot yang baik hendaknya 
memberikan dampak yang menyenangkan, menjengkelkan, dan memberikan kenikmatan dalam 
mengkritik sosial. Kualitas dari humor dalam teks anekdot akan menjadi acuan bagi peserta didik 
dalam memproduksinya. Alangkah lebih baik, teks anekdot merupakan hasil karya dari penyusun 
buku teks itu sendiri dan bukan berasal dari internet.  
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